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BAHAGIAN I
MOLUSKA



MOLUSKA

Menjelmalah dari celah-celah lumpur purba itu
tatap dunia yang semakin meratap

kita lukis jalur pelangi dengan cengkerangmu
di kaki langit dan awan biru.

Ada nestapa bergetaran di bawah tapak kaki kita
marilah mengembara ke pantai-pantai putih
menyaksikan perahu-perahu tua nelayan
bolak-balik mengharungi samudera.

Kita akan saling bersahabat dan kenal erti hidup
menggenggam takdir dari laut

badai ini kita tenun menjadi pulau harapan.

November 1987



Menganyam Jala

Mengalirlah sungai hidup pada benang-benang putihmu
kau yang menebarkan nasibku antara pesisir pantai
jaring dengan matanya ertj kekayaan dan rahsianya

kau akan selalu kukenang dan kita saling bertemu
lupakan tentang tidur, sementara kita masih perkasa
kita pejalan jauh yang mengembara di negeri laut

yang tak pasti menjanjikan mahligai.

November 1987




Pertempuran

Laut ini mengepung dengan badai

pada saat daun dinihari perlahan gugur dari pohon malam
adakah kerana dendam?

Perahuku terbanting mencari teluk kepayahan
kusaksikan ikan-ikan berenang ke sasar mencari lagun tenang.

1 Disember 1987



